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KESEJAHTERAAN PELAKU USAHA PADA OBYEK PARIWISATA ALAM 
(Studi Multisitus pada Air Terjun Pengantin, Srambang, dan Suwono di 
Kabupaten Ngawi, Jawa Timur) 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dampak ekonomi, dampak sosial, dan ciri-ciri 
kesejahteraan pelaku usaha ditinjau dari dampak ekonomi dan dampak sosial pada obyek 
pariwisata alam Air Terjun Pengantin, Srambang, dan Suwono. Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan desain etnografi. Narasumber pada penelitian ini 
adalah 3 pengelola obyek wisata dan 4 pelaku usaha di sekitar kawasan wisata. Hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa, dampak ekonomi yang timbul adalah penyerapan 
tenaga kerja, peluang kerja baru seperti: berdagang, tukang ojek dan produsen oleh-oleh, 
pendapatan yang tidak menentu, dan kenaikan harga tanah. Dampak sosial yang timbul 
adalah pandangan wisatawan merupakan seseorang yang lebih superior sehingga muncul 
motivasi untuk memperbaiki tingkat pendidikan pada keturunannya, masyarakat lebih 
sering dan lebih lancar menggunakan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi, dan 
terdapat pergeseran kebiasaan cenderung lebih mementingkan kegiatan ekonomi 
daripada kepentingan bersama seperti gotong royong dan sambatan. Kesejahteraan 
pelaku usaha, pada segi ekonomi masyarakat sangat diuntungkan dengan terbukanya 
lapangan kerja baru, memberikan kesempatan untuk mendapatkan penghasilan tambahan 
sehingga dapat mengembangkan usaha, berinvestasi, dan pemenuhan kebutuhan yang 
lebih baik. Dari segi sosial, pelaku usaha masih menyambut baik wisatawan yang terus 
menerus berkunjung, pelaku usaha menganggap wisatawan yang berkunjung merupakan 
ladang rezeki yang melimpah. 
Kata kunci: Pariwisata, Wisata Alam, Pelaku Usaha, Ekonomi, Sosial, Kesejahteraan,  
 
Abstract 
The purpous of this study is to know the economic impact, the social impact, and the 
social impact of the welfare of business participants from the economic and social 
impact on the waterfall’s natural tourist attraction Pengantin, Srambang, and Suwono. 
This type of research is qualitative in ethnographic design. Sources in the study are 3 
tour operators and 4 businesses around the tourist area. The results of the study suggest 
that the economic impact of labor is absorption, new job opportunities, such as trade, 
carpenters, and manufactures, erratic income, and land price rise. The social impact of 
the situation is that e larger and more efficients means of improving the education rate of 
his generation, with society more frequently and more smoothly using Indonesian to 
commune, and shift in habits tends to more emphasis on economic activities than on 
mutual interests such as cooperation and welfare. In terms of economic growth, new jobs 
have been create to provide more income so that they can expand business, invest, and 
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meet better social needs, businesses still welcome the ever presents tourists, they 
consider tourist who are. 
Key words: tourism, business, people, economic, social, welfare. 
1. PENDAHULUAN 
 Pariwisata merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia, 
terutama menyangkut kegiatan sosial dan ekonomi. World Tourism and Trade 
Center (WTTC) menegaskan bahwa sektor pariwisata saat ini merupakan industri 
terbesar di dunia, sektor ini telah menjadi salah satu penggerak utama perekonomian 
abad 21 bersama dengan industri telekomunikasi dan teknologi informasi. 
Perkembangan industri pariwisata yang sangat dinamis dan terus diperkuat oleh 
kemajuan tingkat kesejahteraan ekonomi negara-negara di dunia, membuat 
pariwisata mengambil peran penting dalam pembangunan perekonomian bangsa-
bangsa di dunia. Pariwisata dapat didefinisikan sebagai keseluruhan jaringan dan 
gejala-gejala yang berkaitan dengan tinggalnya orang asing di suatu tempat, dengan 
syarat bahwa mereka tidak tinggal disitu untuk melakukakan pekerjaan yang penting 
yang memberikan keuntungan yang bersifat permanen maupun sementara 
(Suryadana, M. Liga, 2015: 30).  
       Pariwisata merupakan salah satu sumber dari Pendapatan Asli Daerah  (PAD). 
Sumber-sumber pendapatan daerah sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 
33 tahun 2004 pasal 6 menyebutkan sumber-sumber PAD antara lain; a) pajak 
daerah, b) retribusi daerah, c) hasil pengelolaan kekayaan yang dipisahkan, d) lain-
lain pendapatan asli daerah yang sah (Nurlan Darise, 2006:30). Pendapatan asli 
daerah yang sah salah satunya bisa didapatkan dengan mengelola potensi pariwisata 
yang terdapat pada daerah tersebut, selain dapat meningkatkan pendapatan asli 
daerah, juga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. Seperti yang 
dijelaskan pada Undang-Undang Republik Indonesia No.10 tahun 2009 tentang 
kepariwisataan, pada pasal 4 mengenai tujuan pariwisata, salah satunya yakni, 
meningkatkan perekonomian masyarakat. 
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       Pembangunan dibidang kepariwisataan dilaksanakan dengan memperhatikan 
kemampuan untuk mendorong, meningkatkan kehidupan ekonomi dan sosial budaya 
serta pandangan nilai-nilai hidup yang ada dalam masyarakat. Disamping itu juga 
perlu diperhatikan pula aspek kelestarian budaya dan mutu lingkungan hidup serta 
kelangsungan usaha pariwisata itu sendiri. Kesejahteraan masyarakat menunjukan 
ukuran hasil pembangunan masyarakat dalam mencapai kehidupan yang lebih baik. 
Beberapa dampak ekonomi yang akan timbul akibat adanya industri pariwisata 
menurut Utama (2016: 195) adalah: perdagangan valuta asing, kontribusi pendapatan 
pemerintah, Employee Generation, infrastructure defelopment,defelopment of local 
economie, infrastructure cost,incrase in prices, seasonal characteristic, dan 
economic endependen. 
       Dampak pariwisata terhadap sosial budaya setempat tidak terlihat (abstrak) 
karena perubahan yang terjadi dalam masyarakat akibat industri pariwisata tidak 
terjadi seketika, tetapi melalui proses. Pengaruh pariwisata mirip seperti bola-biliar, 
dalam hal ini bola sebagai pariwisata dan lubang-lubang yang ada adalah masyarakat 
setempat. Bola bergerak secara langsung dan tidak langsung berubah masuk ke 
lubang-lubang yang ada. Akibatnya, sering terjadi efek demontrasi di masyarakat 
(demonstration effect). Wisatawan dianggap oleh penduduk sebagai contoh yang 
lebih baik sehingga meniru agar mudah berinteraksi. Efek demonstrasi dapat 
mengembangkan dan memajukan masyarakat itu sendiri tetapi juga dapat merusak 
dan memusnahkan masyarakat itu sendiri (Rulloh, 2017). 
        Pengembangan sebuah desa menjadi desa pariwisata dengan memaksimalkan 
potensi yang ada pada desa tersebut dapat menambah daya tarik dan kenyamanan 
pengunjung untuk menikmati suasana pedesaan, meningkatkan jumlah pengunjung, 
meningkatkan pendapatan masyarakat melalui produk-produk olahan kreatif dari 
masyarakat yang akan bermuara pada kesejahteraan masyarakat dan peningkatan 
kualitas hidup masyarakat (Fuadi, 2020).  
       Masyarakat di sekitar lokasi pariwisata terkena berbagai macam dampak seperti 
dampak ekonomi, dampak sosial dan kebudayaan. Dampak ekonomi yang muncul 
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antara lain adalah peluang bisnis baru, pengembangan sistem mata pencaharian baru, 
dan penurunan tingkat pengangguran. Dampak sosial yang timbul mencakup 
perubahan pola pikir, pengetahuan dan peningkatan toleransi. Sementara dampak 
budaya yang timbul terlihat dari meningkatnya kesadaran masyarakat untuk 
bekerjasama dalam melestarikan budaya lokal dan warisan sejarah (Soeranto, 2020).  
       Kabupaten Ngawi memiliki sebagian kecamatan yang berada di kaki gunung 
lawu, memiliki tiga air terjun yang mulai diperhatikan dan dikembangkan menjadi 
lokasi wisata, yakni Air Terjun Pengantin, Srambang, dan Suwono.Peran strategis 
pemerintah dan pengelola kawasan wisata dalam mendorong arus kunjungan wisata 
pada masa pandemi Covid-19 dapat dilakukan melalui strategi kebijakan 
kewaspadaan penularan virus Covid-19 melalui penerapan 3M (Mencuci tangan, 
Memakai Masker, dan Menjaga Jarak), pengembangan destinasi wisata (mencakup 
daya tarik, prasarana dan fasilitas). Hal ini dilakukan agar obyek pariwisata alam 
tetap dapat dikunjungi.          
       Dengan dikembangkannya pariwisata, maka akan menarik minat calon 
wisatawan untuk berkunjung ke suatu obyek wisata, maka secara tidak langsung 
akan berdampak pada kesejahteraan masyarakat sekitar dari segi perekonomian  
maupun perubahan sosial masyarakat, baik berdampak positif, maupun berdampak 
negatif. Penelitian ini mendeskripsikan dampak ekonomi, dampak sosial, dan 
kesejahteraan pelaku usaha, ditinjau dari dampak ekonomi dan dampak sosial yang 
timbul. 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur 
analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya (Moelong, 2017). 
       Penelitian ini menggunakan desain etnografi. Penelitian etnografi adalah 
penelitian kualitatif yang meneliti kehidupan suatu kelompok, atau masyarakat 
pendidikan, dilaksanakan secara ilmiah, bertujuan untuk mempelajari, 
mendeskripsikan, menganalisis dan menafsirkan pola budaya suatu kelompok 
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tersebut dalam struktur, hubungan antar struktur, nilai-nilai, perilaku, kepercayaan, 
bahasa, dan pandangan yang dianut bersama (Harsono, 2019). 
       Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Narasumber pada penelitian ini 
terdiri dari 3 pengelola kawasan wisata alam dan 4 pelaku usaha di sekitar kawasan 
wisata air terjun Pengantin, Srambang, dan Suwono. Keabsahan data dilakukan 
dengan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Teknik analisis data pada 
penelitian ini adalah dengan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Dampak Ekonomi Pariwisata  
Dampak ekonomi yang timbul akibat adanya obyek wisata tersebut adalah terjadi 
penyerapan tenaga kerja dan memberikan peluang usaha baru dikalangan 
masyarakat, seperti: pedagang, produsen oleh-oleh, tukang parkir, dan tukang 
ojek di sekitaran kawasan wisata. Dengan adanya peluang usaha baru pada 
masyarakat sekitar mengakibatkan terjadinya penambahan pendapatan. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Perdani (2019) menunjukkan bahwa: 
Dampak Ekonomi Wisata Pancingan Taman Air 100 pada Masyarakat Desa Janti 
Kabupaten Klaten. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Pancingan Taman Air 
100 memberikan dampak ekonomi pada masyakat sekitar.Pendapatan 
masyarakat meningkat membuat mereka dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari, 
dan memberikan peluang pekerjaan bagi masyarakat  
       Dampak ekonomi pada industri pariwisata tidak hanya bersifat positif, 
namun, juga bersifat negatif seperti penghasilan yang tidak tetap. Pada kawasan 
Air Terjun Pengantin, Srambang, dan Suwono, ketiganya memiliki musim ramai 
dan musim sepi yang sangat mempengaruhi penghasilan pelaku usaha. Musim 
ramai yang terjadi pada hari libur, akhir minggu, dan awal tahun, pelaku usaha 
mendapatkan penghasilan tertinggi dalam satu tahun. Seperti penelitan 
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sebelumnya yang dilakukan Hamzah (2018) menunjukkan bahawa: Evaluasi 
Dampak Pariwisata Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat yang dilakukan pada 
kawasan wisata Candi Borobudur, dampak ekonomi salah satunya adalah 
pendapatan pelaku usaha yang cenderung tidak tetap.  
       Dampak ekonomi negatif lainnya dirasakan oleh pelaku usaha dan 
masyarakat di sekitar air terjun Srambang adalah harga tanah yang naik terus 
menerus, hal ini dikarenakan pengunjung pada obyek wisata tersebut lebih 
banyak jika dibandingkan dengan pengunjung pada air terjun Pengantin dan 
Suwono, banyak masyarakat yang tertarik membuka usaha pada kawasan 
tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Utama (2011) menunjukkan 
bahwa: Dimensi Ekonomi Pariwisata Kajian Dampak Ekonomi dan Keunggulan 
Pariwisata Kabupaten/Kota di Provinsi Bali, Dampak negatif pariwisata salah 
satunya adalah inflasi, meningkatnya harga-harga secara dramatis, meningkatnya 
harga tanah, sewa rumah, dan berbagai macam property. 
3.2  Dampak Sosial Pariwisata  
Dampak sosial yang timbul akibat adanya obyek pariwisata, diantaranya 
wisatawan dianggap sosok yang lebih superior, lebih baik secara pendidikan, 
ekonomi, dan pengetahuan akan majunya tekonologi. Meskipun demikian, 
pelaku usaha memandang hal tersebut ke arah positif, menurut narasumber, 
wisatawan merupakan motivasi bagi dirinya untuk lebih memahami dan 
memperbaiki tingkat pendidikan, agar memiliki taraf kehudupan yang lebih 
baik. Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kadeni (2017) pada 
kawasana wisata Kampong Coklat di Kabupaten Blitar, dampak sosial yang 
ditimbulkan salah satunya adalah perbahan pola pikir masyarakat perihal 
pentingnya pendidikan. 
       Pada ketiga obyek pariwisata, belum terjadi pergeseran bahasa yang 
digunakan, hal ini disebabkan sebagian wisatawan hanya berasal dari Jawa 
Timur dan Jawa Tengah, belum muncul bahasa asing yang dikuasai, hanya saja, 
pelaku usaha menjadi lebih sering menggunakan bahasa Indonesia untuk 
7 
 
berkomunikasi dengan wisatawan. Dampak lain yang muncul pada Air Terjun 
Srambang lebih banyak dibandingkan pada lokasi Air Terjun Pengantin dan 
Suwono. Terdapat pergeseran kebiasaan, hilangnya kebiasaan atas perayaan 
lomba tujuh belas agustus, kegiatan kerja bakti, dan gotong royong karena 
sebagian besar masyarakat sekitar Air Terjun Srambang memanfaatkan kegiatan 
pariwisata sebagai kegiatan ekonomi yang menguntungkan. Perubahan 
kebiasaan juga terjadi pada penelitian sebelumya yang diakukan oleh Afitah 
(2018) pada kawasan Taman Nasional Tanjung Puting Kalimantan Tengah, 
salah satu dampak sosial yang ditimbulkan adalah pergeseran kebiasaan, 
masyarakat perlahan-lahan meninggalkan kegiatan lama yang sering dilakukan 
dan menggantinya dengan berkegiatan ekonomi disekitar kawasan obyek 
pariwisata. 
 3.3  Kesejahteraan Pelaku Usaha ditinjau dari Dampak Ekonomi dan Dampak  
       Sosial pada Obyek Pariwisata Alam. 
Kesejahteraan pelaku usaha yang ditinjau dari dampak ekonomi dan dampak 
sosial yang timbul pada obyek pariwisata Air Terjun Pengantin, Srambang, dan 
Suwono, terdapat perubahan keadaan ekonomi yang semakin membaik, 
meskipun pelahan. Terciptanya lapangan pekerjaan mengubah struktur mata 
pencaharian, menjadi pedagang, penyediaan jasa angkut (tukang ojek), menjadi 
karyawan pada obyek pariwisata, memberdayakan ibu rumah tangga, 
masyarakat sekitar yang tidak bekerja mempunyai kesempatan untuk menjadi 
pelaku usaha maupun karyawan untuk mendapatkan penghasilan. Secara 
ekonomi, pelaku usaha lebih sejahtera, menurut narasumber, hasil dagang yang 
dilakukan setiap hari di kawasan obyek pariwisata dapat digunakan lagi untuk 
mengembangkan usahanya, berinvestasi untuk masa depan, dan pemenuhan 
kebutuhan yang lebih baik. Meskipun pendapatan pelaku usaha sangat 
bergantung pada wisatawan yang berkunjung, pada musim sepi sebelum covid-
19 penghasilan masih dirasa stabil.   
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       Suatu obyek pariwisata yang selalu didatangi terus menerus oleh wisatawan 
mengakibatkan terjadinya perubahan sikap mula-mula positif menjadi negatif, 
pada Air Terjun Pengantin, Srambang, dan Suwono, masih pada tahapan positif, 
masyarakat menganggap wisatawan merupakan tamu yang berkunjung dan 
mendatangkan rezeki bagi mereka. Ditinjau dari segi kenyamanan, menurut 
narasumber, desa sekitaran obyek pariwisata masih nyaman untuk dijadikan 
tempat tinggal, karena kegiatan ekonomi di kawasan obyek pariwisata hanya 
berlangsung dari jam 08.00 Sampai dengan jam 17.00, hanya saja selalu terjadi 
kemacetan di jalan menuju air terjun Srambang pada akhir minggu dan hari 




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dampak ekonomi yang ditimbulkan adalah 
penyerapan tenaga kerja pada kawasan obyek wisata, membuka peluang kerja baru 
seperti pedagang, penyedia jasa angkut, produsen oleh-oleh, dan tukang parkir yang 
tentunya memberikan kesempatan kepada masyarakat sekitar kawasan obyek 
parwisata untuk mendapatkan penghasilan tambahan.  
       Namun, pendapatan pelaku usaha sangat bergantung pada musim ramai dan 
musim sepi yang terjadi pada kawasan wisata. Selain itu juga terjadi kenaikan harga 
tanah di sekitar lokasi wisata. Dampak sosial yang timbul adalah munculnya 
anggapan bahwa wisatawan merupakan sosok yang lebih superior, sehingga timbul 
motivasi untuk memperbaiki tingkat Pendidikan keluarganya, lebih sering 
menggunakan Bahasa Indonesia untuk berkomunikasi, dan pergeseran kebiasaan 
seperti kegiatan sambatan dan gotong-royong yang digantikan dengan kegiatan 
ekonomi yang lebih menguntungkan. Kesejahteraan pelaku usaha secara ekonomi  
pelaku usaha lebih sejahtera, menurut narasumber, hasil dagang yang dilakukan 
setiap hari di kawasan obyek pariwisata dapat digunakan lagi untuk 
mengembangkan usahanya, berinvestasi untuk masa depan, dan pemenuhan 
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kebutuhan yang lebih baik. Sedangkan dari dampak sosial, belum terdapat 
perubahan sikap menjadi negatif, pelaku usaha menganggap pengunjung merupakan 
tamu yang berkunjung dan mendatangkan rezeki bagi mereka. Hanya saja di akhir 
pekan selalu terjadi kemacetan disekitar lokasi wisata Air Terjun Srambang. 
       Hal ini membuktikan bahwa pariwisata memberikan dampak ekonomi dan 
dampak sosial yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan pelaku usaha. Sektor 
pariwisata yang terus berkembang dapat memperbiki tingkat ekonomi dan 
meningkatkan kesejahteraan. 
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